5.1

BAB S

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivator Internal,

Internal Constraint,Motivator External, dan External Constraint terhadap niat beli

ulang penonton event olahraga basket di kota Bandung, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengaruh motivator internal terhadap penonton basket.

Responden menilai bahwa achievement dari motivator internal masih
berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Bahwa faktor- faktor
yang ada di achievement yaitu menghargai diri sendiri dan menaikan rasa
harga diri bukan sebuah alasan yang membuat penonton menjadi ingin
sekali menonton basket, tapi juga bukan hal yang membuat tidak ingin
untuk menonton basket. Dimana dapat disimpulkan bahwa sebenarnya
responden cukup merasakan faktor yang ada di achievement namun hal itu
tidak terlalu berdampak sehingga tidak mempengaruhi niat datang
responden.

Responden menilai bahwa attachment to community dari motivator internal
masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Dapat dinilai
baik karena dengan menonton pertandingan basket dapat membuat
penonton berkenalan dengan komunitas baru baik itu komunitas penggemar
dari sebuah tim tertentu dan juga komunitas basket di kota asal penonton.
Dengan mengetahui komunitas yang ada dapat membuat relasi dari
penonton semakin bertambah, selain itu dengan bergabung pada komunitas
dapat menambah pengetahuan baik itu mengenai basket ataupun juga kota
asal penonton sendiri. Namun hal ini ternyata tidak membuat responden
menjadi ingin untuk menonton karena adanya rasa ingin terlibat pada
komunitas.

Responden menilai bahwa attachment to the coach pada motivator internal
masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Tidak sedikit

penonton yang memang menjadi penggemar dari pelatih suatu tim. Dalam
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hal ini walaupun menjadi seorang penggemar dari seorang pelatih tapi
responden merasa bahwa hal tersebut bukanlah hal yang sangat penting di
dalam hidupnya. Tapi memang tidak bisa dipungkiri bahwa penonton
memang menunggu akan strategi yang akan digunakan oleh pelatih dalam
pertandingan. Maka dari itu responden nilai netral karena mereka
sebenernya ingi melihat cara kerja dari pelatih tapi hal ini bukanlah faktor
utama yang membuat responden ingin ataupun membatalkan datang pada
event olahraga basket.

Responden menilai bahwa attachment to the level of sport pada motivator
internal masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk.
Karena yang dimaksud dalam dimensi ini adalah rasa suka dari penggemar
terhadap sebuah liga. Dimana walaupun responden menyukai liga teresbut
apabila yang bermain adalah pemain yang tidak memiliki skill akan
membuat responden tidak mau menonton pertandingan basket. Rasa suka
terhadap liga pun biasa saja tidak sampai berlebihan. Hal ini membuat
attachment to the level of sport tidak menjadi h faktor utama yang
membuat responden ingin ataupun membatalkan datang pada event
olahraga basket.

Responden menilai bahwa attachment to the player sport pada motivator
internal baik karena rasa kagum dari responden kepada pemain
dibandingkan dengan tim atau liga. Bahwa menjadi penggemar dari
seorang pemian merupakan alasan untuk menonton basket sampai-sampai
kalau pemain tersebut tidak bermain, penggemar akan merasa kecewa pada
pertandingan yang berlangsung karena penonton ingin melihat permainan
dari pemain tersebut. dalam hal ini responden tidak akan merasakan
kecewa yang dalam apabila pemain yang disukai tidak bermain. Maka dari
itu attachment to the player sport merupakan faktor yang membuat
responden menjadi ingin datang ke event olahraga basket.

Responden menilai bahwa attachment to the sport pada motivator internal
adalah baik, karena rasa suka terhadap olahraga basket memang
berpengaruh terahdap niat penonton datang ke pertandingan. Karena ketika

penonton tidak suka dan mengerti sebuah olahraga maka sekompetitif
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apapun pertandingan yang ada tidak akan membuat penonton jadi ingin
menonton. Karena itu menyukai sebuah olahraga memang membuat
penonton ingin melihat atau terlibat dalam olahraga tersebut.

Responden menilai bahwa attachment to the team pada motivator internal
masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Responden
tidak merasakan bahwa sebuah tim yang disukainya adalah segalanya
dimana responden mengetahui sampai detail mengenai tim tersebut. Karena
di dalam tim terdapat pemain-pemain yang bertanding dan apabila pemain
dari tim tersebut tidak memiliki skill yang baik maka penonton tidak akan
menonton tim tersebut. Maka dri itu disimpulkan bahwa attachment to the
team masih belum menjadi faktor yang membuat responden ingin sekali
atau juga membatalkan untuk menonton event olahraga basket.

Responden menilai bahwa escape pada motivator internal adalah baik.
Karena dengan menonton basket penggemar basket yang memiiki rutinitas
sehari-hari yang monoton akan merasa terhibur dengan melakukan aktivitas
yang tidak biasa dilakukannya. Dan juga dengan focus pada pertnadingan
bsket dapat membuat penonton lupa sejenak mengenai masalah yang
sedang di hadapinya. Maka dari itu escape menjadi alasan untuk
responden untuk menonton pertandingan basket.

Responden menilai bahwa social pada motivator internal adalah baik
karena dengan menjadi penggemar basket dan datang ke pertandingan
dapat memberikan kesemapatan penonton untuk bertemu orang baru dan
menambah kerabatnya. Dengan menonton basket dapat membuat penonton
bisa saling mengenal penonton lainnya yang berbeda profesi, ras, agama,
dan perbadaan lain yang malah membuat orang menjadi berkenalan dan
berteman dengan siapapun. Maka dari itu social merupakan faktor yang

membuat responden menjadi ingin untuk menonton basket.

2. Pengaruh internal constraint terhadap penonton basket.

Responden menilai bahwa lack of knowledge pada internal constraint
adalah masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Karena
responden merasa jikalau responden pergi menonton basket tapi tidak

mengerti peraturan, strategi, dan aspek yang di dalamnya maka ini sama
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saja seperti menonton film dengan Bahasa lain tanpa terjemahan. Namun
responden yang mengisi kuisioner adalah penggemar basket yang cukup
mengerti akan aspek, strategi, dan peraturan yang dalam basket. Sehingga
responden masih tidak merasa bahwa hal tersebut merupakan constraint
yang membuat mereka menjadi tidak mau datang ke event olahraga basket.
Responden menilai bahwa lack of someone to Attend with pada internal
constraint adalah masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga
buruk. Menonton basket sendirian tidak akan sama rasanya dengan
menonton bersama dengan orang lain, responden tidak akan masalah
apabila nantinya temannya tidak pergi bersamanya. Sehingga responden
masih tidak merasa bahwa hal tersebut merupakan constraint yang
membuat mereka menjadi tidak mau datang ke event olahraga basket.
Responden menilai bahwa lack of success pada internal constraint adalah
tidak baik. Ketika sebuah tim lebih sering kalah dibandingkan menang
berarti pertandingan dari tim itu menjadi pertandingan yang tidak dianggap
kompepetitif. Responden merasa apabila sebuah tim memang lebih sereing
kalah lebih baik penonton tida usah datang menonton pertandingannya.
Karena tim yang berada di peringkat bawah biasanya akan memiliki skor
yang jauh dengan lawan mainnya, dimana di tengah pertandingan penonton
bisa mersakan bosan dan meninggalkan pertandingan. Dapat disimpulkan
bahwa lack of success merupakan sebuah constraint untuk responden yang
membuat mereka tidak mau datang ke event olahraga basket.

Responden menilai bahwa no interest from others pada internal constraint
adalah masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Ketika
keluarga, sahabat, pacar dari penonton tidak menunjukan ketertarikan
sedikit pun pada basket maka kita pun akan merasa tidak enak untuk pergi
tanpa mereka karena pergi ke suatu tempat dengan orang diayangi bisa
terasa lebih menarik. Responden merasa bahwa ketika pergi dengan kerabat
tedekat dapat membuat mereka nyaman saat menonton pertandingan karena
mereka bersama dengan orang yang sudah mengetahui mereka. Sehingga
responden masih tidak merasa bahwa hal tersebut merupakan constraint

yang membuat mereka menjadi tidak mau datang ke event olahraga basket.
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3.

Pengaruh motivator external terhadap penonton basket.

Responden menilai bahwa aesthetics pada motivator external adalah masih
berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Dimana basket
adalah seni responden tidak merasakan atau menilai bahwa di dalam basket
adala seni yang kental. Dan seni bukan merupakan hal yang mempengaruhi
responden untuk menonton event olahraga basket.

Responden menilai bahwa drama pada motivator external adalah baik.
Menonton sebuah pertandingan yang kompetititf akan menjadi lebih
menarik dibanding pertandingan yang skornya berbeda jauh dan terlihat
siapa yang menangnya. Responden juga merasa setuju bahwa menonton
pertandingan yang sepadan atau komeptitif lebih menarik dan membuat
mereka ingin untuk datang menonton event olahraga basket.

Responden menilai bahwa media pada motivator external adalah masih
berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Media seperti radio,
koran, billboar, dan televisi memang bisa mnejadi sarana untuk memasang
iklan, namaun di era sekarang dimana media social berperan penting
apabila memasang iklan di media social akan menarik lebih mernarik
perhatian. Responden dalam hal ini juga merasakan hal yang sama yaitu
iklan mengenai basket di media social jauh lebih baik dibandingkan iklan
basket di televisi, radio, koran dan juga billboard. Dapat simpilkan bahwa
pemasangan iklan tidak menjadi alasan responden ingin untuk menonton
event olahraga basket.

Responden menilai bahwa player behavior pada motivator external adalah
masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Sikap dari
seorang pemain itupneting baik di lapangan maupun diluar lapangan.
Apabila seroang pemain memiliki sifat yang buruk seberapa hebat
kemampuannya tetap saja orang tidak akan suka untuk menonton dia di
dalam lapangan. Responden merasakan bahwa sifat atau perilaku pemain
diluar lapangan bukanlah hal yang penting yang mempengaruhi minat
untuk menonton.

Responden menilai bahwa promotion pada motivator external adalah baik.

Promosi adalah cara terbaik ayng bisa digunakan sebuah event untuk
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menarik perhatian. Dalam hal ini event olahraga basket juga memberikan
promo-promo untuk penonton. Dengan adanya promosi ini dapat
meningkatkan minat menonton dari penonton.

Responden menilai bahwa role model pada motivator external adalah baik.
Adanya pemian yang bisa menjadi contoh bagi orang lain dan bisa
menginsipirasi orang lain karena dirinya adalah suatu dampak yang baik.
Hal ini bisa menarik bukan hanya penonton tapi juga para calon pemain
lain untuk melakukan hal yang sama seperti orang yang menginsiprasi
tersebut. Dalam basket tanah air tedaoat seorang atlet yang memang
menjadi inspirasi banyak orang karena dia merupakan atlet yang
mengalami kebutaan pada salah satu matanya. Dengan adanya seseorang
yang menginspirasi seperti ini maka penonton semakin ingin menonton

untuk melihat bagimana orang tersebut bermain.

4. Pengaruh external constraint terhadap penonton basket.

Responden menilai bahwa commitments pada external constraint adalah
masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Sebuah
komitmen baik itu dalam bekerja maupun sekolah merupaka sebuah hal
yang lebih penting dibandingkan dengan menonton basket karena kedua
komitmen itu emiliki tanggung jawab lebih besar. Maka dari itu responden
merasa bahwa kedua komitmen ini lebih penting di bandingkan dengan
menonton basket. Komitmen juga bisa berupa janji kita dengan teman
untuk pergi bersama menonton basket, dalam hal ini penonton biasanya
mendahulukan janjinya untuk pergi persama dibandingkan dengan acara
lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa commitments bukan merupakan
constraint bagi responden untuk menonton event olahraga basket.

Responden menilai bahwa cost pada external comnstraint adalah masih
berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Biaya yang
dikeluarkan saat menonotn basket adalah harga tiket, ongkos untuk
mencapai arena, membeli merchandise, dan membeli makanan/minuman
ketika berada di arena. Penilaian responden mengenai biaya yang mereka
keluarkan masih berada dalam jangkauan mereka dan mereka tidak

keberatan untuk mengeluarkan biaya tersebut untuk pergi menonton basket.

107



Jadi, dapat disimpulkan bahwa cost bukan merupakan constraint bagi
responden untuk menonton event olahraga basket.

Responden menilai bahwa leisure altrenatives pada external constraint
adalah masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Pergi ke
bioskop, café/bar, dan restoran merupakan sebuah kegiatan yang biasa
dilakukan oleh masyarakat guna rehat sejenak dalam kegiatannya, sama
halnya dngan menonton basket adalah sebuah kegiatan untuk rehat bagi
para penggemar basket. Responden merasa bahwa semua kegiatan untuk
rehat ini masih sama nilainya tidak ada kegiatan yang jauh lebih ditunda
sampai harus di dahulukan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa leisure
altrenatives bukan merupakan constraint bagi responden untuk menonton
event olahraga basket.

Responden menilai bahwa location pada external constraint adalah masih
berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Pelaksanaan event
Olahraga basket di kota Bnadung adalah di GOR C-TRA Arena yang
berada di JI. Cikutra. Dalam hal ini responden masih merasa cukup baik
dengan lokasi dilihat dari jarak yang ditempuh dan akses untuk sampai ke
area pertandingan. Apabila lokasi dari sebuah pertandingan cukup jauh
maka bisa membuat penonton menjadi malas untuk pergi ke event olahraga
basket. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa location bukan merupakan
constraint bagi responden untuk menonton event olahraga basket.
Responden menilai bahwa parking pada external constraint adalah masih
berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Mendapatkan parker
yang mudah dan dekat juga bias menjadi salah satu alasan bagi para
penonton yang hadir dalam pertandingan basket. Apabila arena bertanding
tidak memiliki fasilitas parker yang memai dan juga jauh dari arena,
responden bisa berpikir ulang untuk pergi menonton basket. Untuk itu
berdasarkan hasil yang ada arena parkir masih bias dikatakan tidak jauh
dan juga mudah didapatkan oleh responden. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa parking bukan merupakan constraint bagi responden

untuk menonton event olahraga basket.
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Responden menilai bahwa participant sport alternatives pada external
constraint adalah masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga
buruk. Berolahraga merupakan sebuah kegiatan yang penting, tapi apabila
seseorang sudah menunggu pertandingan basket maka dia akan lebih
mementingkan untuk pergi menonton pertandingan. Tetapi disini dapat
disimpulkan bahwa menonton basket dan berolahraga masih merupakan
kegiatan yang sama bagi responden. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa participant sport alternatives bukan merupakan constraint bagi
responden untuk menonton event olahraga basket.

Responden menilai bahwa sport entertaiment pada external constraint
adalah masih berada pada jawaban yang tidak baik dan juga buruk. Setiap
olahraga mempunyai pesonanya tersendiri dalam menarik perhatian
penggemarnya. Kita juga bisa menikmati pertandingan olahraga tidak
hanya melalui datang ke acaranya melainkan juga bias dengan menonton
televisi ataupun streaming di handphone. Namun sensasi yang di dapat
saaat menonton basket secara langsung dan juga menonton di televise
berebeda. Meski seorang penggemar basket menyukai olahraga lain juga,
menonton basket masih menjadi pilihat dari responden dibandingkan
dengan menonton olahraga lain di televisi yang terkadang ada siaran
ulangnya di televisi atau pun internet. Dari situ dapat disimpulkan bahwa
sport entertaiment bukan merupakan constraint bagi responden untuk

menonton event olahraga basket.

5. Pengaruh motivator internal, internal constraint, motivator external dan external

constraint terhadap niat beli ulang penonton terhadap event olahraga basket.

Responden menilai bahwa motivator internal dan juga motivator external
berpengaruh sudah baik kepada penonton, dilihat setiap dimensi yang ada
di dalam kedua variable tersebut dimana responden setuju dengan faktor-
faktor yang ada di dalamnya. Sedangkan untuk internal constraint dan
external constraint masih dinilai cukup baik oleh responden. Dapat
disimpulkan bahwa dengan motivator internal dan juga motivator external
memiliki pegaruh yang lebih baik apabila dibandingkan internal constraint

dan external constraint terhadap niat beli ulang penonton. Hal ini bisa
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5.2

disebabkan karena motivator merupakan sebuah rasa keinginan yang
muncul dari disiri sendiri untuk melakukan sesuatu, sedangkan constraint
berarti hambatan untuk melakukan sesuatu. Bisa dikatakan bahwa
responden masih mengatakan constraint yang ada dalam kuisioner yang
dibagikan bisa dihadapi atau ditangani sehingga hal ini belum menjadi

masalah dalam mempengaruhi niat beli ulang responden.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari pengaruh penonton terhadap motivator internal, internal

constraint, motivator external dan external constraint masih dalam posisi yang

aman tapi ada baiknya untuk mulai memikirkan strategi yang pas untuk dmnarik

responden datang kembali pada event basket. Berdasarkan regresi, terdapat 2

variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli ulang penonton

event olahraga basket, untuk itu peneliti memberikan saran yang berkaitan

dengan dua variable tersebut.

Berkaitan dengan motivator internal, dalam hal ini banyak sekai
sebenarnya alasan yang bisa dimiliki oleh penonton untuk pergi menonton
basket seperti yang dalam pernyataan di setiap dimensi. Hal-hal yang
termasuk dalam motivator internal merupakan suatu hal yang tidak terlalu
bisa disentuh karena ini merupakan selera dan preferensi seseorang. Tapi
pembuat acara event olahraga juga bisa mempertahankan dan mengemas
kegiatan yang melibatkan pemain, pelatih, dan komunitas sehingga
penonton menjadi semakin tertarik untuk menonton event olahraga.

Motivator external indipengaruhi oleh fakor luar seperti peran dari pemain
dimasyarakat, promosi, medaia yang digunakan untuk iklan, dan juga seni.
Dalam hal ini penulis menyarankan untuk menggunakan media social
dalam menyampaikan suatu hal seperti promosi, jadwal pertandingan, atau
pengumuuman berkaitan dengan pertandingan karena kebanyakan dari
masyarakat sekarang adalah penggunameia social yang aktif. Maka dari itu

informasi yang di dapatkan dari media social akan sangat berpengaruh
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kepad niat seseorang untuk datang ke event olahraga. Promosi yang
dilakukan bisa berupa memberikan tiket gratis, merchandie gratis, meet and
greet dengan tim, acara pergi bersama dengan salah satu pemain apabila
menonton pertandingan, dan masih banyak lagi yang bisa dilakukan.
Pemberian informasi pada media yang tepat akan memberikan dampak
yang lebih baik terhadap niat beli ulang.

Walaupun tidak memiliki pengaruh signifikan dalam regresi internal constraint

dan external constraint merupakan factor yang harus diperhatikan oleh para

penyelenggara event olahraga basket. Karena apabila factor-faktor yang ada
dalam constraint ini tidak dipertahankan atau diperbaiki maka akan
memperngaruhi niat beli ulang responden dalam event olahraga basket. —
internal conmstraint seperti pengetahuan mengenai aspek, peraturan dan strategi
yang ada di basket bisa diatasi dengan memberikan pengetahuan pada penonton

di dalam media social mengenai hal-hal tersebut dan dikemas secara unik

seperti dibuat lagu ataupun juga gerakan tarian dalam mengerti istilah yang ada

di bsket.

- External constraint adalah factor-faktor yang bisa ditangani secara
langsung oleh penyelenggara kegitan. Dua hal yang harus dicermati adalah
lokasi dan biaya. Ketika biaya yang dikeluarkan oleh kosumen bertambah
biasanya responden akan berpikir ulang dalam melakukan suatu hal, maka
dari itu apabila memang ingin menaiki harga bisa juga sekalian
memberikan promosi seperti barang dari sponsor agar penonton tidak
merasa rugi atas kenaikan harga yang ada. Untuk lokasi dalam hasil
penyebaran kuisioner hasilnya sudah cukup baik namun sudah mendekati
ke arah tidak setuju, untuk itu penyelenggara acara event olahraga basket
harus memikirkan alternative arena lain di kota Bandung seperti GOR
Padjajaran dan GOR Saparua yang lokasinya lebih strategis dibandingkan
dengan GOR C-TRA Arena.
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